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Abstract: Identification of Escherichia coli Contamination In Traditional
Drinks At Pringsewu Traditional Market. Indonesia has many types of traditional
drinks that are popular, such as cendol and dawet. One of the problems in traditional
drinks production is the issue of hygiene. This research aimed to identify E. coli
bacterial contamination in traditional drink samples at the Pringsewu traditional
market. This research uses samples of traditional drinks (cendol and dawet). This
research uses the most probable number (MPN) method which begins with a
presumptive test, a confirmed test, a completed test, and a biochemical test to
strengthen the results. The research results showed that based on presumptive and
confirmed tests, the level of bacterial contamination in the analyzed drink samples
was = 1.100, this result exceeds the threshold determined by the Ministry of Health
for drinking water. Complementary tests with EMB media showed that 4 out of 5
samples showed the presence of metallic green bacterial colonies which is one of the
characteristics of E. coli, however, the results of the biochemical tests carried out
showed that the colonies formed were not E. coli, these results were thought to be
caused by other bacteria which has a reaction similar to E. coli when grown on EMB
media. This research concludes that the traditional drinks sampled in this study are
not suitable for consumption because of bacterial contamination that exceeds the
Ministry of Health's threshold based on the MPN test.
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Abstrak: Identifikasi Cemaran Bakteri Escherecia coli Pada Minuman
Tradisional Di Pasar Pringsewu. Indonesia memiliki banyak jenis minuman
tradisional yang digemari olah masyarakat, seperti cendol dan dawet. Masalah yang
ditemui pada minuman tradisional adalah higenitas dalam proses pembuatannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kontaminasi bakteri E. coli
pada sampel minuman tradisional di pasar pringsewu. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cendol dan dawet yang di kumpulkan dari pasar pringsewu. This
research uses samples of traditional drinks (cendol and dawet). Penelitian ini
menggunakan metode most probable number (MPN) yang diawali dengan uji
penduga, uji penguat, uji pelengkap dan uji biokimia. Hasil peneltiian menunjukkan
berdasarkan uji penduga dan penguat diperoleh nilai MPN kontaminasi bakteri dalam
sampel adalah = 1.100, hasil ini melebihi ambang batas yang ditentukan oleh
kementrian kesehatan Indonesia untuk kualitas air minum. Uji pelengkap
menunjukkan 4 dari 5 sampel koloni bakteri berwarna hijau metalik yang diduga
merupaka E. coli, namun hasil uji biokimia menunjukkan bahwa bakteri tersebut
bukan E. coli. Hasil ini diduga disebabkan karena adanya bakteri lain yang memiliki
karakteristik mirip seperti E. coli saat dilakukan uji pelengkap. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah sampel minuman pada penelitian ini memiliki kontaminasi
bakteri yang terlalu tinggi melebihi batas dari kementrian kesehatan sehingga tidak
layak diminum.

Kata Kunci : Air, Bakteri, E. coli, Kontaminasi, MPN
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PENDAHULUAN

Jajanan tradisional banyak dijual
di pasar atau disekitar perumahan yang
dijual oleh pedagang keliling (Muhandri
dkk. 2020). Jajanan tradisional banyak
diminati oleh  masyarakat karena
memiliki beberapa keunggulan seperti
harganya yang lebih terjangkau dan
dianggap lebih aman karena tidak
menggunakan bahan pengawet
(Oktavianawati, 2017) meskipun hal
tersebut menyebabkan jajanan tidak
bisa disimpan dalam waktu lama.
Penelitian yang dilakukan oleh Yulia et
al., (2017) menunjukkan bahwa 25%-
35% masyarakat sangat sering
mengkonsumsi minuman street food
seperti es cincau dan es cendol.
Muhandri dkk. (2020) menyatakan
bahwa jajanan tradisional disukai oleh
semua usia karena rasanya yang enak,
murah dan tidak menggunakan bahan
pengawet.

Selain memiliki kelebihan berupa
rasa yang enak dan harga yang
terjangkau, jajan tradisional juga
memiliki beberapa kelemahan seperti
waktu simpan yang singkat hingga cara
pengolahan vyang tidak terstandar
sehingga tidak sehigenis jajanan olahan
industri yang memiliki standar
pengolahan sendiri (Giantara dan
Santoso 2014). Pengolahan yang kurang
higenis baik saat proses membuat
jajanan ataupun higenitas bahan baku
yang digunakan menyebabkan jajanan
tradisional menjadi lebih rentan
terkontaminasi oleh mikroorganisme.
Beberapa riset telah ~menunjukkan
adanya kontaminasi mikroorganisme
pada makanan tradisional seperti
Coliform (Sahdan, 2010; Darna dkk.
2017), Citrobacter sp. (Falamy dkk.
2013), Salmonella sp (Ningsih dkk.
2018), Shigella sp, Staphylococcus
aureus (Lamatokan dkk. 2023), dan E.
coli (Sahdan, 2010; Ningsih dkk. 2018;
Mayaserli dan Anggraini, 2019;
Lamatokan dkk. 2023). Mengkonsumsi
makanan yang terkontaminasi E. coli
dalam jumlah melebihi ambang batas
dapat menyebabkan gangguan
kesehatan, gangguan kesehatan yang
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paling umum timbul adalah diare
(Mueller et al., 2023). Tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi
cemaran bakteri pada sampel minuman
tradisional di pasar Pringsewu,
khususnya bakteri E. coli.

METODE
Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di
pasar Induk kecamatan Pringsewu.
Sampel yang digunakan berupa
minuman tradisional (cendol dan dawet)
yang dibeli dari pedagang di pasar
Pringsewu.

Uji penduga (presumptive test)

25 ml sampel ditambah dengan
225 ml larutan Buffer Pepton Water
(BPW) 0,1 % steril, homogenkan untuk
memperoleh konsentrasi 10-1. Ambil 1 ml
larutan dengan konsentrasi 10! dan
masukkan kedalam larutan 9 ml BPW 0,1
% untuk mendapatkan pengenceran 10-
2, Ambil 1 ml larutan dengan konsentrasi
1072 dan masukkan kedalam larutan 9 ml
BPW 0,1 9% untuk mendapatkan
pengenceran 1073, Pipet masing-masing
1 ml dari setiap pengenceran ke dalam 3
seri tabung reaksi yang berisi media LB

(Lactose broth), inkubasi pada
temperatur 37 °C selama 24 jam.
Munculnya gas di dalam tabung

menunjukkan hasil positif (BSN, 2008).

Uji penguat (confirmed test)

Pada tahap ini sampel positif pada
uji penduga diambil menggunakan ose
dan dimasukkan kedalam tabung yang
berisi Brilliant Green Lactose Bile Broth
(BGLB) 2%. Setelah itu diinkubasi pada
suhu 37°C selama 1x24 jam. Jumlah
tabung vyang positif dicatat dan
dibandingkan dengan tabel MPN untuk
menentukan jumlah bakteri (BSN,
2008).

Uji pelengkap (completed test)
Sampel positif dari uji penguat,
diinokulasikan dengan ose ke dalam
media Eosin Methylen Blue Agar (EMBA).
Setelah itu diinkubasi dalam inkubator
pada suhu 37°C selama 1x24 jam.
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Diamati munculnya koloni bakteri
berwarna hijau metalik yang diduga
sebagai E. coli. Pada uji ini digunakan
kontrol positif E. coli ATCC (No. 24522)
(BSN, 2008).

Uji Biokimia

Koloni bakteri berwarna hijau
metalik dari media EMBA diperbanyak
jumlah koloninya menggunakan medium
Nutrient Agar (NA) pada suhu 37°C
selama 1x24 jam. Hasil koloni kemudian
diinokulasikan ke seluruh media uji
biokimia yang terdiri dari uji Sulfit Indol
Motility (SIM), Triple Sugar Iron Agar
(TSIA), simmon citrate, dan urease.
Tabung-tabung tersebut kemudian
diinkubasi di dalam inkubator pada suhu
37°C selama 1x24 jam. Hasil uji biokimia
sampel dibandingkan dengan hasil uji
biokimia kontrol positif E. coli ATCC (No.
24522) (BSN, 2008).

Analisis Data

Data yang diperoleh pada
penelitian ini dianalisis secara deskriptif
kuantitatif, hasil penelitian dibandingkan
dengan angka baku mutu standar
kandungan bakteri yang dikeluarkan oleh

Badan Standarisasi Nasional (SNI
2897:2008) berdasarkan SK Kementrian
Kesehatan.

HASIL

Uji penduga menggunakan media
kultur Lactose Broth menunjukkan hasil
positif (+) bila ditemukan adanya
gelembung setelah dilakukan inkubasi
selama 24 jam. Sampel no 1-5
menunjukkan adanya gelembung setelah
dilakukan inkubasi selama 24 jam,
gelembung tersebut ditemukan pada
sampel dengan konsentrasi 107!, 1072
dan 10-3. Hasil positif pada uji penduga
mengindikasikan adanya cemaran
bakteri pada sampel minuman yang di
uji. Uji Penguat pada sampel no 1-5
menunjukkan adanya gelembung setelah
dilakukan inkubasi selama 24 jam,
gelembung tersebut ditemukan pada
semua konsentrasi. Hasil positif pada uji
penguat mengindikasikan adanya
cemaran bakteri pada sampel minuman
yang di uji. Berdasarkan hasil positif
pada uji penguat dan dibandingkan
dengan tabel MPN, diperolah nilai MPN
semua sampel >1.100.

Tabel 1. Hasil Uji Penduga, Penguat dan Nilai MPN

Hasil Uji
Sampel Uji Penduga Uji Penguat MPN
10 102 103 101 102 103
1 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 >1100
2 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 >1100
3 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 >1100
4 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 >1100
5 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 3/3 >1100
Keterangan: 3/3 menunjukkan semua sampel tabung positif
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Tabel 2. Hasil Uji Pelengkap

Sampel Hasil Uji \ Sampel ___Hasil Uji
K+ 3 - ol
1 4
2 5

N

Keterangan: K+: Kontrol positif, Lingkaran merah menuhjukkan koloni hijau
metalik

Tabel 4. Hasil Uji Biokimia

Sampel TSIA SIM SC Urea
Lereng Dasar Gas Sulfur Indol Motiliti
Kontrol + Kuning Kuning + - + + - -
1 Merah Kuning - + + - + +
2 Merah Merah - - - - + +
3 Merah Kuning - - - - + -
5 Kuning Kuning - + + - + +
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Sampel positif dari uji penduga
selanjutnya di inokulasikan ke dalam
media EMB selama 24 jam. Bakteri
terduga E. coli akan menghasilkan koloni
berwarna hijau metalik pada media EMB.
Dari 5 sampel yang di tumbuhkan pada
media EMB, sampel 1,2,3 dan 5
menghasilkan koloni berwarna hijau
metalik yang di duga merupakan bakteri
E. coli sedangkan sampel nomor 4 tidak
menghasilkan koloni hijau metalik yang

menandakan tidak adanya terduga
bakteri E. coli. Sampel yang
menunjukkan koloni hijau metalik
selanjutnya di lakukan uji biokimia

menggunakan TSIA, SIM, SC dan Urea.
Pada uji biokimia digunakan kontrol
positif berupa E. coli ATCC (No. 24522)
sebagai pembanding. Hasil uji biokimia
menunjukkan bahwa ke-4 sampel yang
diuji memiliki karakteristik yang berbeda
dengan bakteri E. coli. Hal ini dapat
dilihat dari perbedaan respon biokimia
yang ditunjukkan antara sampel dengan
kontol positif E. coli, dari hasil ini
diasumsikan cemaran bakteri yang
ditemukan pada sampel minuman yang

diuji bukan merupakan E. coli tapi
bakteri jenis lain.
PEMBAHASAN

Air minum yang bersih dan aman
dari cemaran sangat penting bagi

kehidupan, kontaminasi air minum oleh
mikroorganisme membuat air menjadi
tidak layak dan tidak aman dikonsumsi.

Kualitas air yang dikonsumsi harus
dijamin keamanan agar dapat
dikonsumsi (Mahmud et al., 2019).
Prevalensi penyakit yang ditularkan
melalui air tercemar oleh
mikroorganisme seperti diare, kolera,
demam tifoid, dan disentri, sebagian

besar disebabkan oleh air yang tidak
aman dan praktik pengolahan air yang
tidak higienis (Mahbub et al., 2011;
Pande et al., 2015; Some et al., 2021;
Kristanti et al., 2022). Kontaminan feses
yang masuk ke dalam pasokan air dapat
menyebabkan kontaminasi air yang
serius dan menyebabkan penularan
patogen enterik seperti Salmonella spp.,
Shigella spp., Vibrio cholerae, E. coli dan
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parasit (Percival and Williams, 2013;
Boughattas et al., 2017). Patogen
kotaminan tersebut biasanya ditemukan
pada kotoran manusia dan hewan dan
dapat mencapai sumber air masyarakat
akibat sanitasi yang buruk dan
pengolahan yang kurang tepat (Wright et
al., 2004; Bennett et al., 2018; Soboksa
et al., 2020).

Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa semua sampel
minuman vyang di uji mengandung
cemaran bakteri, berdasarkan tes

penduga dan penuat. Tes penduga pada
penelitian ini menggunakan media LB,
menurut Saimin et al., (2020) LB
mengandung pepton dan ekstrak daging
sebagai sumber karbohidrat untuk
metabolisme bakteri melalui fermentasi.
Hasil positif pada tes penduga ditandai
dengan munculnya gelembung pada,
hasil yang sama juga ditemukan pada
hasil penelitian Saimin et al., (2020)
yang menganalisa cemaran bakteri pada
sampel air. Hasil yang sama juga
ditemukan pada hasil penelitian lain yang
menunjukkan adanya gas pada kultur
bakteri E. coli pada media LB (Umber et
al., 2013). Beberapa bakteri termasuk E.
coli diketahui memiliki kemampuan
untuk memetabolisme beberapa jenis
gula dan menghasilkan etanol (Galassetti
et al., 2005; Martin et al., 2006; Sanny
et al., 2006; Huerta-Beristain et al.,
2008; Boumba et al., 2011), dari proses
metabolisme tersebut dihasilkan
gelembung gas sebagai salah satu hasil
reaksi.

Hasil uji penguat menunjukkan
semua sampel positif mengandung
bakteri, hal ini dapat dilihat dari
munculnya gelembung pada media
BGLB. Verawaty et al., (2020)
menyebutkan bahwa munculnya
gelembung pada uji penguat
menggunakan media BGLB

menunjukkan kandungan bakteri pada
sampel yang di analisa. Hasil positif pada
tes penguat dilanjutkan dengan uji
pelengkap dengan media EMB. Dari 5
sampel yang ditumbuhkan pada media
EMB, 4 sampel menunjukkan adanya
warna hijau metalik yang terindikasi
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bakteri E. coli. biokimia
menunjukkan reaksi yang berbeda
dengan E. coli pada sampel kontrol
positif. Hasil tersebut diduga disebabkan
karena bakteri yang tumbuh
menunjukkan respon yang sama dengan
E. coli saat ditumbuhkan pada media
EMB sehingga menyebabkan false positif.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Antony et al., (2016) yang menunjukkan
bahwa beberapa bakteri menghasilkan
koloni hijau metalik pada media EMB
yang sama dengan E. coli, bakteri
tersebut diantaranya adalah Phytobacter
diazotrophicus, Pantoea agglomerans,
Kluyvera georgiana, Enterobacter
asburiae, penelitian lain menunjukkan
bahwa bakteri Klebsiella spp dan Serratia
spp juga menghasilkan koloni hijau
metalik dimedia EMB (Leininger et al.,
2001).

Media EMB menjadi media yang
banyak digunakan untuk identifikasi dan
membedakan E. coli dari bakteri patogen
gram negatif lain, metode ini sederhana,
cepat dan murah (Leininger et al., 2001).
EMB merupakan media yang digunakan
untuk membedakan bakteri berdasarkan
kemampuannya dalam memfermentasi
laktosa, media ini mengandung indikator
pewarna eosin dan methylen blue (Lal
and Cheeptham, 2007). Methylen blue
berguna untuk menghambat
pertumbuhan bakteri gram negatif,
methylen blue dalam jumlah sedikit
sudah  cukup untuk menghambat
pertumbuhan sebagian besar bakteri
gram positif (Madigan et al., 2006;
Thesnaar et al., 2021). Kandungan gula
pada EMB berperan sebagai substrat
untuk fermentasi dan pertumbuhan
bakteri gram negatif, terutama fecal
coliform dan non fecal (Laboffe and
Pierce, 2005). Bakteri gram negatif yang
memfermentasi laktosa akan
meningkatkan keasamaan medium, dan
menghasilkan koloni bakteri berwarna
hijau metalik hijau (Laboffe and Pierce,
2005).

Uji biokimia digunakan untuk
mempertegas hasil identifikasi E. coli. Uji
TSIA digunakan untuk membedakan
kelompok bakteri Enterobacteriaceae

Namun, uji
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dengan kelompok bakteri gram negatif
lain berdasarkan kemampuannya dalam
fermentasi gula dan memproduksi
hidrogen sulfida. Baketri E. coli akan
menghasilkan asam yang ditandai
dengan warna kuning pada media,
negatif hidrogen sulfida dan
menghasilkan gas yang ditandai dengan
terangkatnya media dari dasar tabung
(Saimin et al., 2020). Uji indol digunakan
untuk identifikasi bakteri berdasarkan
kemampuannya memproduksi indol. Tes
indol dianggap positif bila terbentuk
cincin merah pada bagian permukaan
media. Motilitas pada media ini ditandai
dengan menyebarnya bakteri di dalam
media yang ditandai dengan munculnya
semacam kabut di dalam media (Shakya
et al., 2013). Uji sitrat digunakan untuk
membedakan E. coli (sitrat negatif) dari
koliform kelompok coliform lain, hasil
positif pada uji sitrat akan menghasilkan
perubahan warna media dari hijau
menjadi biru (Triadi et al., 2022).

Hasil uji biokimia sampel kontrol
positif sesuai dengan karakteristik E. coli,
namun 4 sampel yang lain menunjukkan
hasil uji biokimia yang berbeda, hal ini
menunjukkan bahwa koloni bakteri hijau
metalik yang diisolasi dari 4 sampel yang
sebelumnya diduga bakteri E. coli, bukan
merupakan E. coli namun bakteri jenis
lain yang belum dapat di identifikasi
secara jelas pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Minuman tradisional pada pasar
pringsewu yang menjadi sampel pada
penelitian ini memiliki kadar bakteri
>1100, angka tersebut lebih tinggi
dibandingkan baku standar kandungan
bakteri E. coli sehingga tidak layak
konsumsi. Hasil uji pelengkap
menggunakan media EMB menunjukkan
4 dari 5 sampel menghasilkan koloni
hijau metalik yang menjadi ciri E. coli
namun hasil uji biokimia menunjukkan
bakteri tersebut bukan bakteri E. coli, hal
tersebut terjadi karena beberapa bakteri
memiliki respon yang sama saat
ditumbuhkan pada media EMB sehingga
menimbulkan false positif. Diperlukan
analisis lebih lanjut untuk
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mengidentifikasi jenis bakteri yang
mengkontaminasi sampel dan
mengidentifikasi sumber awal
kontaminasi.
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